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Pada tulisan kali ini, penulis akan melanjutkan penjelasan tentang lima macam
hati  manusia  beserta  karakternya  yang  disebutkan  di  dalam Al-Qur’an  (bag.
ketiga). Berikut penjelasannya :

Qalbun laahiy, yaitu hati yang lalai terhadap al-Qur’an, karena disibukkan11.
oleh syahwat kepada dunia.  Sebagaimana diungkapkan dalam Q.S. Al-
Anbiya’: 3. مهةً قُلُوبيهلا , “Hati mereka dalam keadaan lalai.”
Qalbun  aatsim,  yaitu  hati  yang  berdosa,  karena  menyembunyikan12.
persaksian yang benar. Seperti dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah: 283. لاو
يمللُونَ عما تَعبِم هالو هقَلْب ماثء نَّها فَاهتُمن يمةَ وادوا الشَّهتُمَت, “…Dan janganlah kamu
(para  saksi)  menyembunyikan  persaksian.  Dan  barang  siapa  yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa
hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Qalbun  mutakabbir,  yaitu  hati  yang  sombong  dan  enggan  mengakui13.
keesaan Allah, tidak taat kepada-Nya, serta banyak berbuat zalim. Seperti
ditegaskan dalam Q.S. هندَ القْتًا عم ربك متَاهلْطَانٍ ارِ سبِغَي هاتِ الايء ادِلُونَ فجي الَّذِين
orang-orang yang (Yaitu)“ ,وعندَ الَّذِين ءامنُوا كذَلكَ يطْبع اله علَ كل قَلْبِ متَبِرٍ جبارٍ
memperdebatkan  ayat-ayat  Allah  tanpa  alasan  yang  sampai  kepada
mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang
yang sombong dan sewenang-wenang.”
Qalbun ghalizh,  yaitu hati  yang keras dan kasar,  yang hilang darinya14.
kelembutan dan kasih sayang. Sebagaimana termaktub dalam Q.S. Ali
Imran:  159. فَبِما رحمة من اله لنت لَهم ولَو كنت فَظا غَليظَ الْقَلْبِ لانفَضوا من حولكَ  ,
“Maka  disebabkan  rahmat  dari  Allah-lah  kamu  berlaku  lemah-lembut
terhadap  mereka.  Sekiranya  kamu bersikap  keras  lagi  berhati  kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.”
Qalbun makhtum, yaitu hati  yang tidak bisa mendengar petunjuk dan15.
tidak dapat memahaminya. Seperti ditegaskan dalam Q.S. Al-Jatsiyah: 23.
رِهصب َلع لعجو قَلْبِهو هعمس َلع خَتَمو لْمع َلع هال لَّهضاو اهوه هلَهاتَّخَذَ ا نم تيءفَرا
Maka pernahkah kamu melihat orang“ ,غشَاوةً فَمن يهدِيه من بعدِ اله افَلا تَذَكرونَ
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yang  menjadikan  hawa  nafsunya  sebagai  tuhannya,  dan  Allah
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci
mati  pendengaran  dan  hatinya  dan  meletakkan  tutupan  atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah
Allah  (membiarkannya  sesat).  Maka  mengapa  kamu  tidak  mengambil
pelajaran?”
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